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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media di zaman sekarang ini memegang peranan yang sangat penting dan tanpa disadari 

mempengaruhi berbagai perilaku manusia. Produk media massa semakin berkembang seiring 

dengan perkembangan zaman, dan semakin beragam mulai dari visual, audio hingga 

audiovisual. Tujuan media juga berbeda-beda, beberapa di antaranya adalah fungsi terkait, 

yaitu untuk menjelaskan dan menafsirkan peristiwa yang telah terjadi melalui kemungkinan 

hubungan dengan hal lain atau peristiwa yang berhubungan dengan sosial. Fungsi hiburan tidak 

hanya memberikan hiburan bagi penonton atau pembaca, sebagai sarana relaksasi, tetapi juga 

untuk meredakan ketegangan sosial yang sedang terjadi di masyarakat. 

Sebagai bagian dari produk media massa, film selalu memainkan peran penting dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Semua kelompok umur, dari dewasa hingga anak-anak, juga suka 

menonton film. Sebagai salah satu media komunikasi massa, film juga memiliki fungsi yang 

sama dengan media massa lainnya, yaitu pendidikan, informasi, persuasi dan kontrol sosial, 

meskipun tujuan utama menonton film adalah untuk memperoleh hiburan dari film. (Ardianto, 

Komala dan Karlinah 2007:145). Meskipun demikian, McQuail (2010:32) menyatakan bahwa 

pada kenyataannya, film tidak hanya memiliki fungsi hiburan yang dominan, tetapi juga film 

seringkali memiliki unsur pendidikan tertentu dan cenderung bersifat propaganda. 

Realitas istilah seks dan gender masih banyak disalahpahami oleh masyarakat Indonesia. 

Contoh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tidak memberikan penjelasan rinci 

tentang pengertian dua kata sex dan gender.Menurut situs resmi Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, kata seks memiliki arti sebagai jenis kelamin dan segala hal yang menyangkut 

atau berhubungan dengan alat kelamin, seperti senggama. Begitu pula dengan kata gender yang 

memiliki arti sama dengan kata seks yaitu jenis kelamin (kbbi.kemdikbud.go.id, 2018). Selain 

itu, masih dijumpai berbagai proses administrasi seperti pendidikan, perbankan, atau 

kependudukan yang menggunakan kata gender untuk mempertanyakan jenis kelamin secara 

biologis. 

Memerangi masalah kaum perempuan selalu menjadi tema menarik dan akan tetap 

menjadi tema penting dalam sepanjang sejarah kemanusiaan; terutama dalam setiap pemikiran 

dan konsepsi masyarakat di masa mendatang. Masalah kaum perempuan yang dimaksud adalah 
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ketidakadilan gender yang pada hakikatnya berangkat dari perbedaan gender antara laki-laki 

dengan perempuan. Pemenuhan kesetaraan gender sebetulnya telah diupayakan sejak tahun 

1550-an yang ditandai dengan usaha-usaha menghadapi patriarkat di Inggris (HodgsonWright 

(2006) dalam Suwastini (2013)). Meski demikian, diskriminasi atau ketidakadilan gender 

terhadap perempuan masih saja terjadi, tak terkecuali di Indonesia. Paham patriarkat yang 

begitu kuat di Indonesia telah menjadi pemicu penting terjadinya diskriminasi tersebut. 

Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Tusianti & Prihatiningsih 

(2017: 3) menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pemilu 2014- 2019, persentase anggota 

perempuan dalam parlemen hanya mencapai 17,32 persen. Lalu, dalam hal pengambilan 

kebijakan di sektor pemerintahan, data dari BPS dan KPPPA tahun 2016 memperlihatkan 

bahwa perempuan yang menduduki jabatan struktural Pegawai Negeri Sipil (PNS) tidak 

sampai 30 persen (Tusianti & Prihatiningsih, 2017: 3-4). Data-data tersebut mencerminkan 

betapa masih timpangnya antara laki-laki dengan perempuan terkait keterlibatannya dalam 

bidang politik dan pemerintahan. Dengan kata lain, laki-laki masih mendominasi ruang politik 

dan pemerintahan Indonesia. 

Selain proses peminggiran dan marginalisasi tersebut di atas, kasus kekerasan terhadap 

perempuan juga turut meramaikan masalah ketidakadilan gender di Indonesia. Dalam tindak 

kekerasan, perempuan kerap menjadi objek sasaran atau korban. Hasil pendataan menurut 

Komnas Perempuan tahun 2020, Jumlah kasus Kekerasan terhadap Perempuan (KtP) 

sepanjang tahun 2020 sebesar 299.911 kasus, dengan catatan 2.134 kasus merupakan kasus 

berbasis gender, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tiga tahun 

merilis data bahwa angka perceraian di Indonesia menjadi yang tertinggi di Asia Pasifik dengan 

jumlah terlapor sebanyak 212.400 kasus perceraian dan 75% pihak penggugat datang dari pihak 

perempuan.  

Berbagai usaha dilakukan agar kesetaraan dapat tercapai, salah satunya yaitu dengan 

memproduksi film. Diskriminasi gender dalam masyarakat patriarki menjadi subyek yang 

sering diangkat para sineas industri kreatif terutama di berbagai negara dengan budaya 

ketimuran. Para pembuat film kerap menempatkan aspek sosiokultural melalui tanda-tanda 

yang dibangun dalam film. Penggunaan tanda dalam film menjadi sarana komunikasi non-

verbal yang mendukung proses penyampaian pesan yang terkandung dalam film. Seiring 

berjalannya waktu, dunia perfilman mulai marak memproduksi film-film yang menjadikan 

gender perempuan sebagai tokoh utama seperti film Hunger Games, Wonder Women, Captain 
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Marvel dan masih banyak lagi, namun pada tahun 2020 Disney kembali memproduksi film 

berjudul “Mulan” yang mana film dibuat secara asli dan bukan hanya animasi. Hal ini dinilai 

menarik oleh penulis dikarenakan film ini menjadikan sosok seorang perempuan yang berbeda 

karakternya dengan film lain yang menjadikan perempuan sebagai pemeran utama sehingga 

akan memberikan pengaruh yang besar di dalam film tersebut. 

Film produksi Disney merupakan salah satu bentuk film dengan kebanyakan cerita rakyat 

fantasi yang identik dengan anak-anak. Sebagian besar film Disney Princess perempuan di 

tampilkan dengan sosok yang sangat anggun, suka memakai gaun, serta selalu membutuhkan 

perlindungan dari seorang laki-laki, sangat dekat dengan kehidupan di ranah domestik, dan 

masih banyak yang lainnya. Sedangkan tampilan dari seorang laki-laki yaitu sebagai sosok 

yang kuat, bekerja di ranah publik, memiliki jiwa kepemimpinan dan pasti menjadi pemimpin, 

dan memiliki peran sebagai seorang pahlawan ataupun penyelamat perempuan. Namun, media 

bekerja dengan cara menampilkan kembali realitas yang disengaja sehingga media tentunya 

tidak menghadirkan realitas secara utuh. Padahal kenyataannya yang terjadi di dalam 

realitanya, baik seorang laki-laki maupun seorang perempuan tidak selalu tampak seperti yang 

digambarkan oleh media. 

Dalam setiap cerita tentang kehidupan princess Disney, semua karakter telah mengalami 

transformasi karakter dan ekspresi feminitas yang berbeda. Hal ini disampaikan oleh Ebner 

(2009): “The more modern princesses, who arrived decades later with Ariel in The Little 

Mermaid in 1989, are more assertive and involved in their destiny.” Selain perubahan feminitas 

princess Disney, peran princess Disney juga mengalami perubahan budaya. Menurut Zakarin 

(2012): “The last two decades has seen the group diversify to include Persian, Native 

American, Chinese and African-American characters.” Ini menjelaskan princess Disney saat 

ini. Cerita tidak hanya berfokus pada wanita keturunan kulit putih, tetapi juga menceritakan 

perjuangan putri-putri keturunan Cina, Afrika, Persia dan Pribumi Amerika. Perubahan peran 

masing-masing princess Disney tentu akan menyampaikan atau mewakili perubahan yang juga 

terjadi di masyarakat modern saat ini. Perubahan tersebut tidak hanya terfokus pada karakter, 

tetapi juga pada lingkungan dan berbagai hal lain yang membangun cerita dari masing-masing 

princess Disney. 

MULAN (2020) merupakan live-action yang berasal dari Amerika Serikat, yang 

disutradarai oleh wanita yakni Niki Caro. Film ini berdurasi 2 jam dan dijadwalkan akan dirilis 

secara teatrikal di Amerika Serikat pada 27 Maret 2020. Namun, dikarenakan adanya pandemi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Niki_Caro
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COVID-19 yang tak kunjung usai, film ini akhirnya dirilis pada tanggal 4 September 2020 

melalui platform streaming Disney+ Hotstar. Film MULAN ini diadaptasi dari animasi 

berjudul sama pada tahun 1998. Kisah itu sendiri terinspirasi dari cerita rakyat tentang Hua 

Mulan, seorang pejuang perempuan China dari periode dinasti Utara dan Selatan (420-589 

Masehi), dan muncul pertama kali dalam Ballad of Mulan. Film MULAN ini juga telah 

mendapatkan penghargaan dari People’s Choice Award untuk kategori Film Aksi Favorit. 

Disney Plus melakukan pendekatan yang berbeda terhadap remake film ini. ‘Mulan’ 

tahun 1998 berupa film animasi disajikan dengan unsur komedi musikal dan lagu-lagu yang 

membuat penontonnya terkesan. Sementara di film remake, Disney menonjolkan 

sosok Mulan dengan lebih serius, dengan alur cerita yang menyajikan pertempuran yang 

memukau. Dalam balutan live-actionnya, lebih menonjolkan sisi Mulan dan budaya Tiongkok 

zaman dahulu. Film Mulan didasarkan pada cerita rakyat asal China yang ditulis pada abad ke-

5, “The Ballad of Mulan”. Melihat versi animasi yang menampilkan sisi modern, Niki Caro 

ingin menampilkan sisi orisinalitas cerita Mulan yang asli dengan menggunakan aktor dan 

aktris dari negara aslinya. Film MULAN (2020) menghadirkan kisah perjuangan seorang 

perempuan untuk mempertaruhkan kehormatan dalam diri dan keluarganya namun tidak 

merendahkan negara atau siapapun. Sebagian besar, ceritanya seharusnya cukup familier: 

Mulan menyamar sebagai pria dan menggantikan ayahnya untuk berperang. Namun dalam The 

Ballad Of Mulan, Mulan bertarung melawan penjajah Rouran — bukan Hun — dan film tahun 

2020 ini mengikuti kisah aslinya. 

Perbedaan karakter antara versi animasi dan versi live-action Mulan cukup besar. Mulan 

versi animasi digambarkan sebagai gadis biasa yang tidak siap dengan kehidupan yang 

dipilihnya. Dalam animasi tersebut, Mulan menghadapi tekanan untuk menikah dan harus 

menghormati keluarganya. Ketika Mulan memutuskan untuk bergabung dengan tentara, dia 

bekerja keras untuk menjadi pejuang yang baik dengan kecerdasan yang unggul. Berbeda 

dengan versi live-action, "Mulan 2020" memiliki latar belakang tersendiri sebagai seorang 

pejuang sejak awal. Ayahnya yang juga merupakan pahlawan perang lah yang mendidiknya 

sejak kecil, ini merupakan serapan dari cerita asal “The Ballad of Mulan”. Selain karena ini 

kisah tokoh feminis, pada film ini Mulan tidak memotong rambutnya untuk ikut wajib militer, 

karena biasanya pada masa itu pria juga berambut panjang. 

Perbedeaan lainnya juga tampak pada tokoh dan alur cerita. Mulan 2020 dengan mulan 

versi animasi menceritakan cerita yang berbeda. Mulan live-action lebih menyesuaikan alur 

https://id.wikipedia.org/wiki/Disney%2B_Hotstar
https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
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ceritanya berdasarkan sumbernya, dalam sebuah puisi Tiongkok “The Ballad of Mulan”. 

Mulan versi live-action lebih memperlihatkan kisah supernaturalnya. Akan tetapi Mulan 2020, 

telah memperkenalkan pemeran antagonisnya yang justru seorang perempuan untuk lebih 

menonjolkan karakter perempuan yang kuat. Figur Kapten Shang digambarkan sebagai 

pemimpin sekaligus pasangan Mulan dalam versi animasi. Tetapi Disney memutuskan untuk 

memecah peran ini menjadi 2 peran terpisah dalam versi live actionnya. 2 peran itu adalah 

Komander Tung serta Chen Honghui, tentara yang memiliki perasaan kepada Mulan. Hal ini 

membuat karakter Mulan menjadi lebih independen dari versi animasinya. 

Dari trailer film Mulan (2020), sudah dapat terlihat jelas bagaimana bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan di masa itu yang hanya memandang bahwa laki-laki saja lah yang mampu 

dan bisa untuk turun ataupun terjun langsung ke medan perang sedangkan tugas perempuan 

hanya menikah dan pandai berdandan serta telaten di rumah sebagai bentuk kehormatan bagi 

keluarga. Namun yang bisa dilihat bahwa Tokoh Mulan juga memiliki keberanian yang sama 

besarnya dengan para kaum laki-laki lain yang  ikut dalam kelompok perang tersebut. Mulan 

bahkan rela mempertaruhkan nyawanya demi keluarganya, meskipun ia seorang perempuan. 

Ditambah lagi, Mulan akhirnya diminta bantuannya secara personal untuk menjadi 

seorang Emperor’s Guard langsung oleh sang kaisar, dikarenakan Mulan berhasil melindungi 

sang kaisar dan mengalahkan musuh. 

Sampai saat ini, masih banyak fenomena diskriminasi dan perlakuan ketidaksetaraan 

gender terhadap wanita ditengah masyarakat dan pesan ini disampaikan dalam film “Mulan”, 

dimana terdapat adegan Mulan dipaksa mengikuti acara perjodohan dengan tujuan agar Mulan 

bisa menjadi seorang ibu rumah tangga, sebagaimana perempuan seharusnya menjalankan 

peran tersebut tanpa terkecuali. Beberapa dialog dalam film “Mulan” juga menekankan bahwa 

seorang wanita harus paham dengan ‘tempatnya’. Akan tetapi, Mulan yang tidak pantang 

menyerah tetap melaksanakan apa yang menurut hatinya benar, meskipun ia menjadi berbeda 

seperti perempuan pada umumnya di masa itu. Mulan memperlihatkan kegigihan juga 

semangat yang besar agar ia bisa diakui sebagai bagian dari prajurit kekaisaran China untuk 

membela negaranya dan melindungi Kaisar dari serangan musuh. 

Adapun secara garis besar terdapat 3 (tiga) permasalahan utama yang telah peneliti 

jelaskan pada paparan sebelumnya yakni, Film MULAN menunjukkan bahwa saat ini dunia 

perfilman telah mengalami kemajuan pergeseran karakter dan representasi feminitas pada 

wanita, film MULAN ini merepresentasikan perjuangan seorang perempuan untuk 

https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
https://prbandungraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mulan
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mendapatkan kesetaraan gender meski ia harus melawan stigma buruk masyarakat pada masa 

itu, serta film ini juga sarat akan makna pesan yang dapat menjadi pemicu semangat para 

perempuan masa kini untuk tetap berkarya tanpa dibatasi oleh gender.  

Seperti yang diketahui bahwa Film MULAN (2020) ini merupakan film remake dari versi 

animasi menjadi live-action di mana alur cerita dan tokoh dalam film ini memiliki banyak 

perubahan dan perbedaan dari versi sebelumnya. Oleh karena itu peneliti memilih informan 

yang belum tahu dan belum pernah menonton film Mulan sebelumnya agar dapat melihat 

bagaimana khalayak memaknai isu diskriminasi gender pada versi live-action ini dan 

relevansinya dengan kondisi masyarakat terutama perempuan masa kini. 

 

Gambar 1.1 Poster Film MULAN (2020) 

Sumber: imdb.com 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana resepsi khalayak mengenai isu diskriminasi gender dalam film MULAN 

(2020) pada masyarakat yang belum tahu dan belum pernah menonton Film Mulan 

sebelumnya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah penulis jabarkan diatas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana resepsi khalayak mengenai isu diskriminasi gender 

dalam film MULAN(2020) pada masyarakat yang belum tahu dan belum pernah menonton 

Film Mulan sebelumnya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta dokumentasi ilmiah pada kajian 

ilmu analisis resepsi encoding dan decoding dari Stuart Hall dan menjadi pertimbangan dan 

perkembangan lebih lanjut dalam ilmu komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai film, analisis 

resepsi, dan hal-hal yang berhubungan dengan diskriminasi gender yang ditayangkan pada 

penonton wanita yang belum tahu dan belum pernah menonton Film Mulan versi sebelumnya. 
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